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Karakteristik Song Gupuh schagai situs hunian neolitik, memiliki arti yang sangat penting dalam konteks
neolitik di daerah Punung atau wilayah Gunung Sewu secara keseluruhan. Hal itu disebabkan karena
informasi atau bukti arkeologis mengenai situs hunian neolitik di daerah tersebut sangat minim. Selamaini
informasi yang diperoleh sebagian besar berasal dari situs-situs perbengkelan neolitik yang banyak
ditemukan di daerah Punung dan sekitarnya. Meskipun situs perbengkelan juga merupakan salah satu bagian
atau salah satu bahasan dalam studi permukiman, namun informasi yang dapat diperoleh dari situs semacam
ini cenderung terbatas mengcnai aspek teknologi ataupun sistem produksi. Apalagi sebagian besar situs
perbengkelan neolitik di daerah Punung terletak di bentang alam terbuka (open sites) yang tidak memiliki
konteks hunian secara jelas, misalnya sisa-sisa makanan, bekas perapian, ataupun tembikar. Jikapun
ditemukan, akan tetapi kualitas maupun kuantitasnya sangat terbatas. Kondisi tersebut menjadi faktor yang
menyulitkan ketika melakukan rekonstruksi kehidupan masalalu dalam konteks neolitik di daerah Punung.
Jika Situs Song Gupuh dapat dijadikan sebagai model kehidupan neolitik di daerah Punung, maka gambaran
kehidupan neolitik di daerah ini secara umum kemungkinan tidak jauh berbeda dengan yang ditemukan di
Situs Song Gupuh. Strategi subsistensi yang diterapkan tampaknya masih’ menunjukkan kuatnya aktivitas
eksploitasi sumberdaya lingkungan secara angsung, yaitu melalui perburuan dan mengumpulkan bahan
makanan. Di sisi lain, strategi subsistensi melalui budidaya tanaman tampaknya tetap belum dapat
digambarkan secara jelas, meskipun basil penclitian di Telaga Guyang Warak menunjukkan adanya indikasi
pembukaan lahan, tetapi belum dapat dibuktikan secara arkeologis bahwa aktivitas tersebut berkaitan
dengan aktivitas budidaya tanaman. Jika dilihat dari banyaknya situs perbengkelan neolitik di daerah
Punung, yang sebagian besar menghasilkan produk berupa calon beliung, maka jelas bahwa produk tersebut
sudah jauh melebihi kebutuhan lokal. Sehingga dapat memberikan gambaran bahwa calon beliung yang
diproduksi dalam skala besar pada situs-situs perbengkelan, kemungkinan merupakan komoditi alat tukar
dengan komoditi lain yang berasal dari luar daerah Punung. Komoditi dari luar tersebut kemungkinan
berupa wadah, terutama tembikar dan benda-benda dari logam. Jika demikian, maka aktivitas pembuatan
beliung dalam skala besar tersebut cenderung bersifat ekonomis daripada praktis (dalam arti hanya
dipergunakan untuk keperluan sendiri). Berdasarkan basil pertanggalan C 14, kehidupan neolitik Situs Song
Gupuh telah berlangsung sejak 3.300 A+ 100 BP. Sementara situs-situs perbengkelan neolitik di daerah
Punung antaralain memiliki pertanggalan 1.100 A+ 120 BP untuk Situs Padangan dan 2.100 A+ 220 BP
untuk Situs Ngrijangan. Korclasi antara pertanggalan dari situs habitasi (ceruk atau gua) dan situs
perbengkelan, memberikan gambaran bahwa kehidupan awal neolitik di daerah Punting tampaknya masih
mcmanfaatkan ceruk atau gua scbagai tempat tinggal, kemudian area aktivitas secara bertahap beralih ke
bentang alam terbuka. Rentang waktu kehidupan neolitik tersebut torus berlangsung hingga budaya logam
masuk di daerah Punting, bahkan hingga jauh memasuki jaman sejarah.
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